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Abstrak

Infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan global yang berdampak signifikan. Albendazol
adalah salah satu obat antelmintik yang sering digunakan dalam pengobatan karena memiliki
efektivitas cukup baik. Namun dapat juga menimbulkan potensi perkembangan resistensi. Kajian
pustaka ini bertujuan untuk memberikan tinjauan mengenai penggunaan albendazol sebagai
antelmintik serta mengidentifikasi kejadian resistensi dalam pengobatan. Kajian pustaka
dikumpulkan dalam rentang tahun 2015-2024 diperoleh dari sumber database ilmiah (Google
Scholar, PubMed dan Science Direct). Dari penelusuran diperoleh sebanyak 25 artikel yang sesuai
dengan topik penelitian. Hasil menunjukkan bahwa beberapa kasus penggunaan albendazol masih
efektif dalam melawan infeksi cacing sesuai dengan dosis dan jenis cacing yang menginfeksi.
Beberapa kasus lain juga ditemukan cacing resisten terhadap albendazol. Sehingga pemantauan
serta studi lebih lanjut mengenai penggunaan antelmintik penting dilakukan sebagai upaya
menghambat berkembangnya resistensi obat.

Kata kunci: Albendazol, Antelmintik, Efektivitas, Resistensi, Helminthiasis
Abstract

Worm infection is still a global health problem with significant impact. Albendazole is one of the
anthelmintic drugs that is often used in treatment because it has quite good effectiveness.
However, it can also cause the potential for resistance development. This literature review aims to
provide an overview of the use of albendazole as an anthelmintic and to identify resistance events
in treatment. The literature review was collected in the period 2015-2024 and obtained from
scientific database sources (Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect). From the search, 25
articles were obtained that were in accordance with the research topic. The results showed that
several cases of albendazole use were still effective in fighting worm infections according to the
dose and type of worms that infect. Several other cases were also found to have worms that were
resistant to albendazole. Therefore, monitoring and further studies on the use of anthelmintics are
important as an effort to prevent the development of drug resistance.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing masih menjadi masalah kesehatan global yang berdampak signifikan,
terutama di negara-negara berkembang. Berdasarkan survei Departemen Kesehatan Indonesia
(2015), infeksi cacing banyak terjadi di daerah pedesaan dan perkotaan. Hasil survei infeksi cacing
di sekolah dasar di beberapa provinsi menunjukkan tingkat prevalensi sekitar 61%-79%, dan
sekitar 41%-59% untuk semua kelompok usia. Selain pada manusia, hewan ternak pun dapat
terinfeksi oleh cacing. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kota Pontianak, menemukan
bahwa sebagian besar sampel feses hewan ternak (sapi potong, babi, dan kambing) terinfeksi
cacing parasit. Ditemukan 10 spesies cacing parasit, termasuk Paramphistomum, Fasciola,
Ancylostoma, Ascaris, Haemonchus, Toxocara, Trichuris, Strongyloides, Trichostrongylus, dan
Strongylus. Prevalensi Trichostrongylus dan Ascaris pada sapi potong adalah 81,82% dan
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13,64%, pada babi adalah 96,55% dan 96,55%, serta pada kambing adalah 44,44% dan 38,89%
(Saputra, 2020).

Berdasarkan World Health Organization (2023), Albendazol menjadi rekomendasi yang
diberikan sebagai alternatif pengobatan infeksi cacing. Albendazol adalah salah satu obat
antelmintik yang sering digunakan dalam program pengobatan massal karena memiliki efektivitas
yang tinggi. Penelitian dari Solikah et al. (2021) menunjukkan bahwa efektivitas pengobatan
massal albendazol karena terjadi penurunan prevalensi kecacingan pasca pengobatan Albendazol
dalam program selama empat tahun. Hal ini juga didukung oleh beberapa faktor seperti kepatuhan
minum obat, pengetahuan tentang infeksi cacing, informasi tentang Pemberian Obat Pencegahan
Massal (POPM). Menurut Sungkar et al. (2019) berbagai respons pengobatan antar individu dan
populasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas albendazol. Faktor-faktor ini
seperti kepatuhan terhadap pengobatan, kondisi kesehatan umum, dan status gizi juga
memainkan peran penting dalam keberhasilan terapi. Kasus pada hewan, penelitian dari Arisona
et al., (2024) menunjukkan tingginya efektivitas albendazol terhadap nematodiasis pada sapi perah
mencapai >97,87% berdasarkan penurunan jumlah telur. Hal ini karena albendazol dapat
menghambat sintesis mikrotubulus intraselular dengan cara mencegah polimerasi B-tubulin parasit
dan memblokir pengambilan glukosa (Moore, 2022; Arisona et al., 2024). Penghambatan ini
menyebabkan rendahnya produksi adenosin trifosfat (ATP) yang menjadi komponen penting untuk
kelangsungan hidup cacing (Al-Aliyya, 2022).

Meskipun albendazol dikenal memiliki efektivitas tinggi dan spektrum aktivitas yang luas,
penggunaan jangka panjang telah menimbulkan kekhawatiran mengenai potensi perkembangan
resistensi (Geurden et al., 2015, Nopratilova et al., 2023, Kholik, 2019). Resistensi adalah suatu
kondisi dimana obat antelmintik kehilangan kemampuannya untuk menghambat atau membunuh
cacing pada dosis terapeutik. Resistensi terhadap antelmintik dapat mengurangi efektivitas
pengobatan dan menimbulkan tantangan baru dalam pengendalian penyakit cacing. Berdasarkan
hal tersebut, kajian pustaka ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif mengenai
penggunaan albendazol sebagai antelmintik serta mengidentifikasi resistensi yang terjadi dalam
pengobatan. Dengan demikian, diharapkan kajian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi para peneliti dan praktisi kesehatan dalam mengembangkan kebijakan dan praktik
pengobatan yang lebih efektif dalam mengatasi infeksi cacing.

METODE

Dalam kajian pustaka ini, metode yang digunakan meliputi telaah literatur ilmiah. Penelitian
ini merangkum beberapa literatur relevan dari database PubMed, Science Direct, dan Google
scholar. Kata kunci yang digunakan meliputi “antelmintik” atau "anthelmintic’ dan “helminthiases”
atau “soil trasnmitted helminthes” atau “cacingan” dan “albendazole” atau “albendazol” dan
“efektivitas” dan resistensi” dan “infeksi cacing pada manusia” dan “infeksi cacing pada hewan”.
Sebanyak 25 artikel yang diperoleh dari hasil penelusuran database yang sesuai dengan topik
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keefektivan penggunaan obat albendazol sebagai
obat anti cacing (antelmintik) dengan dosis yang sesuai. Berdasarkan hasil penelusuran
kepustakaan ditemukan sebanyak 18 artikel yang berhubungan dengan efikasi pengobatan
albendazol, baik pada manusia maupun hewan ternak ruminansia. Berikut penelitian maupun
pengobatan di lapangan dengan menggunakan albendazol pada Manusia (Tabel 1).

Tabel 1. Efikasi Penggunaan Albendazol pada Manusia

No. Dosis Infeksi Hasil Review Referensi Pustaka
1 400 mg Trichiuris trichiura, = Pemberian albendazol setelah  (Nurhasanah &
dosis Ascaris 1 minggu menyebabkan Murlina, 2020)
tunggal lumbricoides, dan  penurunan infeksi STH pada
anak.

2 200 mg, 400 Cacing tambang Pemberian albendazol dosis (Patel et al., 2021)
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No. Dosis Infeksi Hasil Review Referensi Pustaka
mg, 600 mg tunggal 800 mg pada usia
800 mg dewasa memiliki efek yang
dosis lebih tinggi
tunggal
selama 14
hari
3 400 mg, Mikrofilaraemia efektif menurunkan (Zoleko-Manego et
dewasa 2x1 dan Loa loa mikrofilaraemia dan terapi al., 2023)
selama 3 dapat ditoleransi dengan baik
minggu dan dan aman.
5 minggu
4 400 mg Cacing tambang Hasil menunjukkan bahwa (Kim et al., 2023)
dosis albendazol dosis ganda dapat
Tunggal dan meningkatkan kemanjuran
400 mg obat albendazol untuk
dosis ganda mengobati infeksi cacing
selama dua tambang yang tinggi pada
hari pada anak-anak
anak-anak
usia >2
tahun
5 Dosis Trichuris trichiura,  ditemukan bahwa kemanjuran  (Walker et al., 2021)
tunggal 400  Ascaris Albendazol terhadap Infeksi
mg untuk lumbricoides, dan  Ascaris lumbricoides (cacing
anak-anak cacing tambang gelang) tergolong tinggi dan
selama tiga respon anak-anak yang
hari terinfeksi cacing tambang juga
baik, namun tidak efektif pada
anak-anak yang terinfeksi
Trichuris trichiura
6. Dosis Cacing tambang, Hasil menunjukkan bahwa (Tefera et al., 2015)
tunggal 400  Ascaris albendazol 400 mg dosis
mg untuk lumbricoides, dan  tunggal cukup berkhasiat
anak-anak Trichuris trichiura untuk mengobati Ascaris
selama tiga lumbricoides, Trichuris
hari trichiura, dan cacing tambang
7 400 mg Ascaris Hasil menunjukkan albendazol (Kismawati et al.,
dosis Lumbricoides 400 mg dapat menurunkan 2014)
tunggal pada jumlah telur cacing Ascaris
anak-anak Lumbricoides
9 400 mg A Lumbricuides Hasil menunjukkan penurunan (Julianto, 2017)
dosis jumlah telur cacing pada feses
tunggal pada dilihat setelah pemberian obat
anak-anak albendazol

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan nematoda usus yang dapat ditularkan melalui
tanah dan menyebabkan infeksi pada manusia. Spesies STH yang umum menginfeksi manusia
adalah cacing tambang atau cacing tambang (Ancylostoma duodenum dan Necator americanus),
Ascaris lumricoides (cacing tambang), dan Triciuris trichiura (cacing cambuk). Infeksi STH banyak
terjadi di daerah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia (Apsari et al., 2020). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nurhasanah & Murlina (2020) menyatakan bahwa pada pemeriksaan kato-
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katz infeksi STH yang ditemukan dalam penelitian adalah Ascaris lumbricoides dan Trichiuris
trichiura dengan pemberian albendazol setelah 1 minggu menyebabkan penurunan infeksi STH,
namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
Annisa et al., (2017) yang menyatakan bahwa albendazol dapat mengurangi secara signifikan
prevalensi A.lumbricoides; namun, tidak menurunkan prevalensi T.trichiura dan cacing tambang.
Hal ini kemungkinan karena terdapat hubungan antara pengobatan dengan status gizi anak
sehingga perlu dilakukan studi lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Walker
et al.,, (2021) yang menemukan hasil bahwa kemanjuran albendazol terhadap infeksi A.
lumbricoides (cacing gelang) tinggi. Kemanjuran pengobatan albendazol pada infeksi cacing
tambang juga baik. Namun, pengobatan anak-anak yang terinfeksi T. trichiura (cacing cambuk)
tidak efektif. Hal ini disebabkan karena infeksi T. trichiura merupakan infeksi parasit yang sulit
diobati secara efektif dibandingkan dengan infeksi A. lumbricoides dan cacing tambang (Hall dan
Nahar, 1994; Julianto, 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh Patel et al., (2021) yang
menguji dosis tunggal albendazol 200 mg, 400, mg, 600 mg, dan 800 mg pada anak usia pra-
sekolah, anak usia sekolah, dan orang dewasa. Hasil juga menunjukan uji coba pada dosis 400
mg cukup berkhasiat terhadap infeksi cacing tambang (pada anak usia pra-sekolah, usia sekolah
dan orang dewasa) dan dosis albendazol yang lebih tinggi (800 mg) dapat meningkatkan efikasi,
dengan dosis tunggal 800 mg albendazol memiliki tingkat penyembuhan sebesar 94,1% pada
orang dewasa. Mekanisme kerja albendazol sebagai antelmintik pada infeksi STH yaitu bekerja
secara selektif dan ireversibel menghambat uptake glukosa dan nutrien lainnya di usus tempat
STH hidup (Bethony et al., ; 2006 Annisa et al., 2017).

Dalam kasus lain, uji klinis yang dilakukan oleh Zoleko-Manego et al., (2023) menilai bahwa
hasil albendazol yang diberikan selama 5 minggu dapat mempengaruhi penurunan cacing dewasa
betina dibandingkan pengobatan selama 3 minggu. Mekanisme kerja obat ini dengan menghambat
proses reproduksi dan mengarahkan aktivitas pembasmian cacing dalam pengobatan jangka
panjang. Studi oleh Kim et al., (2023) membandingkan efikasi penggunaan albendazol dosis
tunggal dengan dosis ganda di daerah dengan popolasi banyak terinfeksi cacing tambang.
Meskipun albendazol dosis tunggal adalah pengobatan utama untuk infeksi cacing tambang,
namun penggunaan albendazol dalam dosis ganda menjadi rekomendasi untuk infeksi cacing
tambang. Uji klinis ini menunjukkan bahwa beberapa dosis albendazol meningkatkan efektivitas
obat albendazol dalam pengobatan infeksi cacing tambang pada anak-anak usia >2 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Tefera et al., (2015) yang membandingkan tiga merk
albendazol (OVIS, ALBENZ 400 dan WORMIN A 200) menunjukkan hasil tingkat penyembuhan
untuk A. lumbricoides, T. trichiura dan Cacing tambang masing-masing adalah 99,4%, 59,9% dan
93,7%. Demikian pula, tingkat pengurangan telur (ERR) masing-masing adalah 97%, 99,9% dan
99,9% untuk A. lumbricoides. Ketiga merek albendazol yang digunakan semuanya berkhasiat
terapeutik. Namun ketiga merk tersebut lebih manjur untuk infeksi ringan daripada infeksi sedang
yang disebabkan oleh T. trichiura. Menurut studi oleh Julianto (2017) dan Kismawati et al., (2014)
bahwa dosis albendazol 400 mg untuk anak-anak memiliki efektifitas yang baik dalam menurunkan
jumlah telur cacing Ascaris Lumbricoides.

Tabel 2. Efikasi Penggunaan Albendazol pada Hewan

No. Jenis Dosis Infeksi Hasil Review Referensi Pustaka
1 Domba 10 mg/kg F. Hepatica Hasilnya menunjukkan (Carneiro et al.,
(twice daily adanya perubahan 2019)
for 3 days) morfologi pada sel
tubulus testis F.
hepatica yang
mempengaruhi
produksi spermatozoa
dan penurunan
produksi telur cacing
2 Sapi 10 mg/kgbb  Fasciola sp. dan efektivitas pengobatan (Kristiyani et al.,
Tiap 2, 4 Paramphistomu menggunakan 2019)
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No. Jenis Dosis Infeksi Hasil Review Referensi Pustaka
dan6 bulan m albendazol tertinggi
sekali diperoleh dengan
selama 1 mengulang
tahun pengobatan setiap 2
bulan sekali.
3 Sapi 15 mg/kg Fasciola spp. Hasil menunjukkan (Kouadio et al.,
bahwa pengobatan 2021)
albendazol masih
efektif.
4 Sapi albendazole Nematoda efektif terhadap infeksi (Al-Aliyya et al.,
7,5 mg/kg cacing nematoda pada 2022)

sapi bali dari Kelompok
Tani Suka Dharma
dengan pengurangan
jumlah telur cacing
nematoda sebesar
91,55% pada hari ke-
28 pasca terapi

albendazol.

5 Kuda albendazole helmintiasis nilai Fecal Egg Count (Nugroho et al.,
(1-2 Reduction Test 2022)
bolus/100- (FECRT) albendazol
200 Kg/BB) dengan dosis 1-2

bolus/100- 200 Kg/BB
adalah  90% yang

menunjukan
albendazole mampu
mengatasi kasus
helmintiasis

6. Sapi Albendazole Fasciola albendazol memiliki  (Astuti et al., 2017)
10% gigantica efek ovicidal terhadap

telur cacing Fasciola
gigantica

7 Sapi Albendazol Haemonchus Menunjukkan  bahwa (Islam et al., 2015)
7,5 sp., albendazol 7,5
mg/kgBB Mecistocirrus mg/kgbb dapat

sp., Trichuris  menurunkan jumlah
sp., telur cacing nematoda
Trichostrongylus

sp.,

Oesophagosto

mum sp. dan

Bunostomum

Ssp.

8 Domba 1 ml/5 kg Ostertagia Kombinasi ivermectin (Puspitasari et al.,
BB cairan dengan albendazol 2015)
albendazol efektif melawan

ostertagia, namun tidak
efektif pada  dosis
tunggal albendazol
saja
9 Sapi 15 mg/kgBB Fasciola Efektif menurunkan (Aktaruzzaman et
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No. Jenis Dosis Infeksi Hasil Review Referensi Pustaka
tablet jumlah telur fasciola al., 2015)
secara oral pada sapi

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian-penelitian uji efektivitas albendazol terhadap
helminthiasis pada hewan. Penelitian oleh Carneiro et al. (2019) menujukkan bahwa FECRT
albendazol efektif dalam pengobatan domba yang terinfeksi oleh F. hepatica. dengan efikasi
sebesar 97,06%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa albendazol mengganggu produksi
spermatozoa akibatnya produksi telur yang hidup oleh parasite berkurang. Hasil serupa terkait
efektivitas albendazol 10 mg/kgbb dilaporkan oleh Astuti et al. (2017) yang menunjukkan hasil
bahwa albendazol dosis 10 mg/kgbb memiliki efektivitas yang baik dilihat dari efek ovicidal
terhadap telur cacing Fasciola gigantica. Hal disebabkan karena telur cacing Fasciola gigantica
yang direndam dengan albendazol mengalami kerusakan dinding telur sehingga telur tidak
menetas. Penelitian serupa oleh Kristiyani et al. (2019) yang menguji efektivitas albendazol
terhadap cacing Fasciola sp. dan Paramphistomum sp. Hasil diperoleh bahwa pengobatan
menggunakan albendazol dengan cara mengulang pengobatan setiap 2 bulan sekali membuktikan
efektivitas meningkat.

Kouadio et al. (2021) telah meneliti efektivitas albendazol dosis 15 mg/kgbb terhadap
cacing Fasciola sp. Dilaporkan bahwa albendazol masih efektif dalam penurunan telur Fasciola
spp. meskipun dibandingkan triklabendazol lebih rendah. Hasil ini sesuai dengan pemeriksaan
yang diamati oleh Aktaruzzaman et al. (2015) yang menunjukkan bahwa albendazol dosis 15
mg/kgbb dapat membunuh atau menghambat produksi telur fasciola. Pada kasus lain, Al-Aliyya et
al. (2022) melaporkan bahwa albendazol dengan dosis yang lebih rendah yaitu 7,5 mg/kgbb
menunjukkan efikasi yang baik pada infeksi cacing nematoda. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu oleh Islam et al. (2015) bahwa albendazol 7,5 mg/kgbb menunjukkan efektivitas yang
sangat baik dalam mengurangi EPG nematoda gastrointestinal pada sapi di Bangladesh. Hal ini
karena albendazol memiliki indeks terapi yang luas dan dapat membunuh atau menghambat
produksi telur nematoda gastrointestinal.

Nugroho et al. (2022) menggunakan albendazol (1-2 bolus/100-200 Kg/BB) untuk meneliti
jumlah EPG (jumlah telur/gram feses) pada kuda cidomo. Setelah 10 hari pengobatan menunjukan
adanya penurunan nilai EPG dengan persentase nilai Fecal Egg Count Reduction (FECRT)
sebesar 90%. yang menunjukan albendazol dapat digunakan untuk mengatasi kasus helmintiasis
tetapi belum mencapai standar efektivitas (= 95%). Pada kasus lain dilaporkan oleh Puspitasari et
al. (2015) yang mengkombinasikan ivermectin dengan albendazol menunjukkan efikasi yang baik
melawan cacing Ostertagia sampai hari ke-28. Kombinasi tersebut dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan efektivitas antelmintik dalam melawan infeksi helmintiasis.

Tabel 3. Penurunan Efektivitas Penggunaan Albendazol pada Hewan

No. Jenis Dosis Infeksi Hasil Referensi
Ternak Pustaka
1 Domba 19 mg/mL Haemonchus ABZ dosis 1ml/5kgbb (Puspitasari et
contortus menunjukkan al., 2016)
bahwa H.

contortus resisten
terhadap albendazol
yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah
telur H. contortus

2. Sapi 10 mg/kgBB  Trichostrongylus Hasil menunjukkan (Ancelmo et
colubriformis cacing resisten al., 2019)
terhadap anthelmintic
yang ditandai dengan
nilai FECRT sebesar
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No. Jenis Dosis Infeksi Hasil Referensi
Ternak Pustaka
83%.
3. Sapi 7,5 Haemonchus spp, Hasil penelitian (Shihab &
mg/kgBB Ostertagia spp, menunjukkan bahwa Hassan, 2023)
dan cacing resistensi
Trichostrongylus terhadap albendazol,
spp yang ditandai dengan

penurunan efektivitas
bendazole  dengan
FECRT sebesar

84%.

4. Sapi 15 mg/kgBB  Trichostrongylus sp  Terjadi penurunan (Putri et al.,
efektivitas obat 2022)
albendazol yang
ditandai dengan nilai
FECRT sebesar

5. Sapi 10 mg/kgBB  Paramphistomum Terjadi penurunan (Sudimartini et

sp. efektiftivitas al., 2018)
albendazol yang
ditandai dengan
peningkatan telur
yang menetas
6. Sapi 7,5 Fasciola sp. Penurunan (Babjak et al.,
mg/kgBB kemanjuran (77,0- 2021)

81,8%) albendazol
terhadap Fasciola

hepatica
7. Sapi perah  albendazole Nematoda Hasil menunjukkan (Melo et al,
sulfoxide gastrointestinal bahwa terjadi 2021)
15% ( 3,4 (Haemonchus spp. penurunan efektivitas
mg/kg) Trichostrongylus albendazol
Spp.,
Oesophagostomum

sp. Cooperia spp.
Strongyloides sp. )

Tabel 3. menunjukkan bahwa banyak cacing parasit pada ruminansia yang resisten
terhadap albendazol. Meluasnya kejadian resistensi anthelmintik harus mendorong pelaku bidang
kesehatan hewan, pengguna produk anthelmintik, maupun pembuat kebijakan untuk mengambil
keputusan yang lebih bijaksana untuk menghindari meningkatnya resistensi obat cacing. Saat ini
pemantauan resistensi antelmintik penting dilakukan untuk pengendalian infeksi cacing pada
hewan ternak ruminansia. Deteksi resistensi obat cacing bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan obat cacing pada ternak yang diberi obat antelmintik. Salah satu metode yang dapat
dilakukan untuk deteksi resistensi cacing parasit terhadap antelmintik pada hewan ternak yaitu
Fecal Egg Count Reduction Test (FECRT). Metode ini membandingkan jumlah telur cacing per
gram tinja sebelum dan sesudah pemberian antelmintik (Ningrum, 2022).

Studi yang dilakukan oleh Puspitasari et al., (2016) yang memandingkan albendazol dosis
setengah (Y2 mL/5 kgbb) dengan dosis penuh ((*2 mL/5 kgbb) melalui rute oral pada domba yang
terinfeksi cacing Haemonchus contortus. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan
albendazol dosis setengah dan penuh meningkatkan jumlah telur H. contortus berdasarkan nilai
FECRT. Mekanisme resistensi ini melibatkan pengurangan afinitas albendazol ke tubulin karena
mutasi pada B-tubulin. Resistensi ditingkatkan pada potensi biotik yang tinggi oleh H. contortus.
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Hasil mengenai uji FECR juga ditunjukkan oleh Ancelmo et al., (2019) bahwa dalam penelitiannya
terjadi resistensi nematoda gastrointestinal terhadap albendazol. Berdasarkan diagnosis molekuler
resistensi setiap genus nematoda, alel AS-PCR yang mengonfirmasi bahwa T. colubriformis
resisten terhadap albendazol. Hal ini disebabkan karena substitusi tiamin oleh adenin (TTC/TAC)
sehingga menunjukkan adanya mutasi pada kodon 200 dari isotop 1 gen 3-tubulin.

Studi lain oleh Shihab & Hassan (2023) menunjukkan bahwa Haemonchus spp, Ostertagia
spp, dan Trichostrongylus spp resisten terhadap albendazol. Berkembangnya resistensi tersebut
kemungkinan disebabkan oleh frekuensi pengobatan yang tidak tepat dan pengelolaan tempat
pakan yang kurang oleh peternak. Penurunan efektivitas albendazol juga didukung oleh hasil studi
Putri et al., (2022) yang membandingkan efeltivitas ivermectin dengan albendazol. Dari hasil studi
tersebut diperoleh bahwa albendazol mengalami penurunan efikasi dalam mengatasi masalah
kasus helminthiasis pada sapi Bali dengan nilai FECRT 95,3 %, sedangkan albendazol sebesar
75,2%. Hal ini karena albendazol diberikan per oral sehingga lebih dulu mengalami degradasi
asam yang ada di lambung menyebabkan penurunan efektivitas dibandingkan dengan ivermectin
yang diberikan secara subkutan.

Uji in vitro yang dilakukan oleh Sudimartini et al., (2018) untuk mengetahui aktivitas
albendazol dalam menghambat perkembangan telur Paramphistomum spp. ditemukan bahwa
terjadi penurunan efektivitas yang ditandai dengan jumlah telur yang menetas lebih banyak
dibandingkan dengan telur yang tidak menetas. Meskipun begitu, albendazol memiliki efek ovicidal
terhadap cacing Paramphistomum sp. Studi lain oleh Babjak et al., (2021) yang melakukan metode
uji secara in vitro dan in vivo pada cacing Fasciola sp. Hasil menunjukan bahwa berkurangnya
efikasi albendazol terhadap Fasciola hepatica. Hal ini bisa dipengaruhi oleh dosis yang tidak tepat
karena penimbangan yang tidak akurat, aplikasi yang tidak tepat dan status metabolik hewan yang
diobati, di mana perubahan patologis pada hati dapat mempengaruhi bioavailabilitas antelmintik
(Fairweather, 2011; Babjak et al. 2021). Melo et al. (2021) menambahkan bahwa albendazol juga
mengalami penurunan efektivitas terhadap nematoda gastrointestinal. Ramos et al. (2016)
mengusulkan cara mengoptimalkan efektivitas obat anthelmintik pada populasi nematoda yang
resistan terhadap beberapa obat yaitu diantaranya penggunaan kombinasu obat dari kelompok
kimia berbeda, jika perlu melakukan uji khasiat obat cacing untuk memilih kelompok obat yang
akan digunakan, menerapkan langkah-langkah untuk mengendalikan parasit saluran cerna di
peternakan, dan manajemen sanitasi yang tepat.

SIMPULAN

Infeksi parasit dapat menjangkit organisme dari manusia hingga hewan. Sampai saat ini,
Albendazol merupakan salah satu antelmintik yang bermanfaat dalam melawan infeksi parasit
tersebut. Albendazol termasuk antelmintik yang banyak digunakan karena memiliki aktivitas
spektrum luas terhadap berbagai infeksi parasit. Namun pada pada beberapa kasus, penggunaan
yang tidak sesuai akan mengakibatkan terjadinya resistensi albendazol. Saat ini pemantauan
resistensi antelmintik menjadi kebutuhan penting untuk pengendalian infeksi cacing. Sehingga
diperlukan penelitian yang lebih mendalam sebagai upaya mengurangi atau menghambat
berkembangnya resistensi obat.
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